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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skipsi yang berjudul Komposisi Jenis dan
Indeks Ekologi Serta Proyeksi Tutupan Tajuk Habitus Pohon di Hutan
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar Kabupaten Barru adalah
benar merupakan hasil karya yang belum diajukan dalam bentuk apapun kepada
perguruan tinggi manapun. Semua sumber data dan informasi yang berasal atau
dikutip dari karya yang diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir skripi ini.

Makassar, Juli 2024

Nurul Asmika
105951101420



ABSTRAK

NURUL ASMIKA. Komposisi Jenis dan Indeks Ekologi Serta Proyeksi Tutupan
Tajuk Habitus Pohon di Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar
Kabupaten Barru. Dibimbing oleh NIRWANA dan JAUHAR MUKTI.

Penenlitian ini bertujuan untuk mengetahui: komposisi jenis, indeks ekologi
(Indeks Nilai Penting dan Indeks Keanekaragaman Jenis), tutupan tajuk serta
diagram profil habitus pohon di Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Penelitian dilaksanakan dari Februari sampai Juli 2024.Petak ukur dibuat
sebanyak 15 buah dan diletakkan secara purposive, masing-masing berukuran 20 m
x 20 m untuk tingkat pohon. Selanjutnya didalam petak ukur tersebut dibuat petak
ukur berukuran 10 m x10 m untuk tiang, 5 m x 5 m untuk pancang, dan2 m x 2 m
untuk anakan. Sebanyak 11 jenis pohon dari 7 family ditemukan menyebar pada
semua tingkat pertumbuhan. Secara berturut Aleurites moluccana memiliki INP
tertinggi yaitu 112,54 (tingkat pohon), Neolitsea sp memiliki INP tertinggi (67,37
dan 63,14) untuk tiang dan pancang, Ganophyllum falcatum memiliki INP tertinggi
(56,43) untuk anakan. Tingkat pancang memiliki Indeks Keanekaragaman Jenis
tertinggi ~ yaitu 2,185. Semua tingkat pertumbuhan memiliki Indeks
Keanekaragaman Jenis kategori sedang. Persentase tuttpan tajuk tertinggi terletak
pada petak ukur tiga yaitu 89%. Diagram profil pada petak ukur satu dan petak ukur
dua ditemukan empat lapisan, sedangkan petak ukur tiga hanya terdapat tiga
lapisan.

Kata kunci: INP, Indeks Keanekaragaman Jenis, Tutupan Tajuk, Diagram Profil.
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ABSTRACT

NURUL ASMIKA. Composition of Species and Ecological Index as well as
Projection of Tree Habitus Title Cover in the Educational Forest of the University
of Muhammadiyah Makassar, Barru Regency. Guided by NIRWANA and JAUHAR
MUKTIL

This study aims to find out: species composition, ecological indices (Important Value Index
and Species Diversity Index), crown cover and tree habitus profile diagrams in the
Educational Forest of the University of Muhammadiyah Makassar. The research was
carried out from February to July 2024.The measuring plots were made as many as 15
pieces and placed purposively, each measuring 20 m x 20 m for the tree level. Furthermore,
in the measuring plot, a measuring plot of 10 m x 10 m was made for the pole, 5 m x 5 m
for the stake, and 2 m x 2 m for the tiller. A total of 11 types of trees from 7 families were
found to spread at all growth levels. Respectively, Aleurites moluccana had the highest INP
of 112.54 (tree level), Neolithsea sp had the highest INP (67.37 and 63.14) for poles and
stakes, Ganophyllum falcatum had the highest INP (56.43) for tillers. The stake level has
the highest Type Diversity Index of 2.185. All growth levels have a Medium Category Type
Diversity Index. The highest percentage of headline tuttpan lies in the third measuring plot,
which is 89%. The profile diagram in plot one and plot two found four layers, while plot
three only had three layers.

Keywords: INP, Species Diversity Index, Title Cover, Profile Diagram.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan "Mega Biodiversity".
Keanekaragaman mencakup variasi makhluk hidup dari semua sumber daya,
termasuk di daratan, ekosistem perairan, dan kompleks ekologis, serta
keanekaragaman di dalam spesies, antar spesies, dan ekosistemnya. Sekitar sepuluh
persen dari ekosistem alam, seperti suaka alam, suaka margasatwa, taman nasional,
dan hutan lindung, serta sebagian untuk pembudidayaan plasma nutfah,
dialokasikan  sebagai kawasan yang memberikan perlindungan bagi

keanekaragaman hayati (Idrus dkk., 2014).

Berdasarkan hasil proses pembentukan daratan di wilayah Indonesia serta
penelitian Wallace dan Weber, persebaran flora dan fauna di Indonesia secara
geologis dibagi menjadi tiga wilayah utama:

1. Wilayah Wallacea, terletak di antara garis Wallace dan garis Weber, mencakup
kepulauan seperti Sulawesi, Maluku, dan beberapa pulau kecil disekitarnya.
Wilayah ini merupakan zona peralihan antara fauna Asia dan Australia dengan
keanekaragaman flora dan faunanya yang unik.

2. Wilayah Sunda, meliputi pulau-pulau di barat Indonesia seperti Sumatra, Jawa,
Bali, dan Kalimantan. Wilayah ini merupakan bagian dari daratan Asia dengan
flora dan fauna yang lebih mirip dengan yang ditemukan di Asia Tenggara.

3. Wilayah Sahul, mencakup bagian timur Indonesia seperti Papua dan pulau-

pulau sekitarnya. Wilayah ini merupakan bagian dari daratan Australia dan



memiliki flora dan fauna yang mirip dengan yang ditemukan di Australia dan

Papua Nugini.

Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar terletak di Desa
Pacekke, Kecamatan Sopeng Riaja, Kabupaten Barru merupakan bagian dari
Wilayah Wallace yang terletak di Sub Kawasan Sulawesi. Lokasi tersebut belum
lama ditetapkan sebagai KHDTK yang dikelola berdasarkan surat keputusan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
1097/ MENLHK/SETJEN/PLA.0/10/2022, sehingga informasi mengenai flora,
terutama pohon, masih sangat terbatas. Oleh sebab itu, sangat penting untuk
melakukan penelitian mengenai flora, khususnya keanekaragaman jenis pohon
yang terdapat di Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana komposisi jenis habitus pohon di Hutan Pendidikan Universitas
Muhammmadiyah Makassar?

2. Bagaimana indeks ekologi dalam hal ini Indeks Nilai Penting serta Indeks
Keanekaragaman pohon di Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar?

3. Bagaimana proyeksi tutupan tajuk pohon di Hutan Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar?



1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Mengetahui komposisi jenis pohon di Hutan Pendidikan Universitas
Muhammmadiyah Makassar.
Mengetahui indeks ekologi dalam hal ini Indeks Nilai Penting dan Indeks
Keanekaragaman Jenis pohon di Hutan Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
Mengetahui proyeksi tutupan tajuk pohon di Hutan Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Manfaat Penelitian

Penelitian in1 memiliki manfaat sebagai berikut:

Sebagai informasi dasar bagi penelitian selanjutnya.

Sebagai database untuk pengelolaan KHDTK selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Komposisi Jenis

Komposisi jenis vegetasi merujuk pada susunan dan jumlah individu dalam
suatu komunitas tumbuhan. Faktor-faktor seperti iklim dan kondisi tanah, yang
merupakan bagian dari habitat tempat tumbuh, memengaruhi komposisi dan
struktur vegetasi. Salah satu variabel yang dapat digunakan untuk memahami
proses suksesi dalam komunitas yang telah terganggu adalah komposisi jenis. Jika
komposisi vegetasi sudah hampir mirip dengan kondisi awal, berarti komunitas
tersebut telah mendekati pemulihan. (Naharuddin, 2017).

Komposisi jenis tumbuhan adalah daftar spesies tumbuhan yang terdapat
dalam suatu komunitas. Jenis-jenis tumbuhan ini dapat diidentifikasi melalui
pengumpulan dan identifikasi secara berkala di lapangan. Komposisi jenis ini
berfungsi sebagai salah satu parameter untuk mengukur keanekaragaman spesies
tumbuhan dalam komunitas (Adhi, 2022).

Komposisi jenis mengacu pada susunan dan jumlah spesies yang terdapat
dalam suatu komunitas tumbuhan. Dua hal penting yang perlu diingat adalah
susunan dan jumlah. Untuk memahami suatu tegakan atau hutan, identifikasi jenis,
jumlah, dan susunannya adalah hal yang penting dan tidak boleh diabaikan (Edris

dan Soeseno, 1987).



2.2. Indeks Ekologi

Keanekaragaman, keseragaman dan dominansi menurut Odum dalam Ulfah
(2011), Selain menunjukkan kekayaan jenis, hal ini juga mencerminkan
keseimbangan dalam distribusi jumlah individu untuk setiap jenis.

2.2.1. Indeks Keanekaragaman

Untuk menggambarkan keadaan jumlah spesies atau genera yang dominan
dan bervariasi, digunakan indeks keanekaragaman. Nilai keanekaragaman yang
kecil menunjukkan keseragaman populasi yang rendah, berarti distribusi jumlah
individu setiap spesies tidak merata dan ada kecenderungan spesies tertentu
mendominasi  populasi. Sebaliknya, nilai keanekaragaman vyang besar
menunjukkan populasi dengan keseragaman tinggi, di mana jumlah individu setiap
spesies atau genera hampir sama. Keanekaragaman adalah karakteristik komunitas
yang ditentukan oleh banyaknya jenis dan keseimbangan jumlah individu di setiap
jenis. (Odum dalam Ulfah, 2011).

Wardoyo dalam Ulfah (2011) mengemukakan bahwa Keanekaragaman yang
tinggi menunjukkan bahwa kondisi ekosistem perairan relatif baik. Sebaliknya,
indeks keanekaragaman yang rendah biasanya menandakan kualitas perairan yang
buruk. Namun, pernyataan ini tidak selalu berlaku, karena pada situasi tertentu,
indeks keanekaragaman yang rendah dapat ditemukan di daerah aliran air yang
sebenarnya berkualitas baik. Hal ini bisa terjadi di wilayah dengan dasar perairan
yang keras dan berbatu, seperti di pegunungan, yang mungkin kurang

menguntungkan bagi hewan makrobentos.



Keanekaragaman (H’) mencapai nilai tertinggi ketika semua individu dalam
komunitas berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda. Sebaliknya, nilai
keanekaragaman akan menjadi yang terendah jika seluruh individu berasal dari
satu genus atau spesies yang sama.

2.2.2. Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks Nilai Penting (INP) adalah indikator untuk menilai peran spesies dalam
suatu komunitas. INP diperoleh dari penjumlahan kerapatan relatif, frekuensi
relatif, dan dominasi relatif. Semakin tinggi nilai INP, semakin besar peran spesies
tersebut dalam komunitasnya, dan sebaliknya, nilai INP yang rendah menunjukkan

peran spesies yang lebih kecil. (Rawana dkk, 2022).
2.3. Identifikasi Jenis Pohon
Menurut Undang-Undang No.18 tahun 2013 pohon diartikan sebagai
tumbuhan yang batangnya berkayu dan dapat mencapai ukuran diameter 10
(sepuluh) cm atau lebih yang diukur pada ketinggian 1,5 m di atas permukaan
tanah. Menurut Indriyanto (2006) dalam buku “Ekologi Hutan”, pengertian pohon
adalah komponen makhluk hidup yang dominan disuatu kawasan hutan,

memiliki peran menjadi organisme produsen serta sebagai habitat dari beragam

jenis hewan atau pun burung.

Identifikasi memiliki beberapa makna, salah satunya adalah proses
menentukan nama yang tepat dan menempatkan organisme dalam klasifikasi yang
sesuai. Klasifikasi adalah sistem penyusunan tingkat taksonomi makhluk hidup
untuk mempermudah pengelompokan. Proses identifikasi berarti menempatkan
suatu organisme ke dalam kelompok tertentu (takson) berdasarkan persamaan dan

perbedaan karakteristik. Identifikasi dapat dimulai dengan mengamati karakter
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atau ciri morfologi seperti akar, umbi, rimpang, batang, daun, dan bagian lainnya
dari spesies tersebut. Karakter-karakter ini digunakan untuk proses identifikasi
(Renita, 2019).

Menurut Qomah (2015) Proses identifikasi dapat dilakukan baik pada
tumbuhan yang sudah dikenal maupun pada tumbuhan yang masih belum
diketahui oleh ilmu pengetahuan. Identifikasi dapat dilakukan dengan berbagai

metode, antara lain:

1. Mencocokkan contoh tumbuhan yang diambil dari lapangan dengan

spesimen tumbuhan yang tersedia di ruang koleksi.

2. Mencocokkan atau menyamakan tumbuhan dari lapangan dengan gambar

tumbuhan yang telah dipublikasikan atau diterbitkan.

3. Mendapatkan informasi nama tumbuhan yang tepat melalui konsultasi dengan

ahli atau orang yang berpengalaman dalam identifikasi tumbuhan.

2.4. Morfologi Tumbuhan

Morfologi tumbuhan adalah cabang ilmu biologi yang mempelajari bentuk
fisik dan susunan luar tubuh tumbuhan. Istilah morfologi berasal dari bahasa
Latin, morphologi (dari morphe, yang berarti bentuk, dan logos, yang berarti
ilmu). Morfologi tumbuhan tidak hanya mengkaji bentuk dan susunan tubuh
tumbuhan, tetapi juga menentukan fungsi dari setiap bagian tubuh dalam
kehidupan tumbuhan serta memahami asal dan struktur tubuh yang terbentuk.
Informasi morfologi sangat penting untuk memahami siklus hidup, penyebaran

geografis, dan identifikasi spesies tumbuhan. (Liunokas dan Billik, 2021).



2.4.1. Daun

Daun adalah salah satu organ tumbuhan yang tumbuh dari batang, umumnya
berwarna hijau karena mengandung klorofil, dan berfungsi utama untuk
menangkap energi dari cahaya matahari melalui fotosintesis. Daun adalah organ
yang sangat penting bagi kelangsungan hidup tumbuhan, yang merupakan
organisme autotrof obligat dan harus memenuhi kebutuhan energinya sendiri
dengan mengubah energi cahaya menjadi energi kimia. Bentuk daun sangat
bervariasi, tetapi biasanya berupa helaian yang dapat tipis atau tebal. Gambaran
dua dimensi daun digunakan untuk membedakan berbagai bentuk daun.

Bentuk dasar daun biasanya membulat, dengan variasi yang bisa berbentuk
cuping menjari, elips, atau memanjang. Dalam bentuk ekstrem, daun bisa
meruncing panjang. Daun juga dapat mengalami modifikasi menjadi duri, seperti
pada kaktus. Berdasarkan konfigurasi helaiannya, daun dibedakan menjadi daun
tunggal dan daun majemuk. Daun tunggal adalah daun dengan satu helai yang tidak
memiliki persendian di bagian dasar helaian. Sebaliknya, daun majemuk terdiri
dari beberapa bagian terpisah yang masing-masing mirip dengan daun dan disebut
anak daun (leaflet). Pada bagian basal helaian anak daun atau bagian basal petiolus,
sering ditemukan pulvinulus (persendian daun). Pulvinulus ini memungkinkan
anak daun gugur secara terpisah, tidak bersamaan. Karena setiap anak daun pada
daun majemuk memiliki karakteristik mirip dengan daun tunggal, terkadang sulit

untuk membedakan antara daun tunggal dan anak daun dari daun majemuk,



terutama jika anak daun tersebut berukuran besar. (Latifa, 2015). Perbedaan antara

daun Tunggal dan daun majemuk dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Perbedaan daun majemuk dan daun Tunggal
(Sumber: Pamungkas 2023)

Daun tunggal adalah daun yang memiliki satu helaian daun pada setiap
tangkai daun, sedangkan daun majemuk adalah daun yang memiliki lebih dari satu
helaian daun pada satu tangkai daun (Pamungkas, 2023).
2.4.1.1.Daun Majemuk
Daun majemuk (folium compositum) umumnya terdiri dari beberapa bagian
sebagai berikut : Ibu tangkai daun (petiolus communis), tempat melekatnya anak
daun. Tangkai anak daun (petiololus), cabang-cabang dari ibu tangkai daun yang
mendukung anak daun. Anak daun (foliolum), helaian daun sesungguhnya. Upih
daun, bagian di bawah ibu tangkai daun yang biasanya memeluk batang dan
sering menyerupai pelepah.

Berdasarkan susunan anak daun pada ibu tangkai, daun majemuk dapat
dibedakan menjadi::
a. Daun majemuk menyirip (pinnatus) merupakan anak daun yang memiliki

susunan daun sebelah menyebelah pada ibu tangkai daun (tipenya terdiri dari:



unifoliatus, abrupte pinnatus, imparipinnatus, interruple pinnatus bipinnatus
dan tripinnatus).
Daun majemuk menjari (palmatus) merupakan jenis daun dengan anak daun
timbul pada ujung ibu tangkai daunnya (tipenya terdiri atas: bifoliolatus,
trifoliolatus, quinquefoliolatus dan septemfoliolatus).
Daun majemuk dengan bangun kaki (pedatus).

Daun majemuk campuran (digitatus pinnatus).

2.4.1.2. Daun Tunggal

Daun tunggal memiliki satu helaian daun pada setiap tangkai daunnya dan

biasanya memiliki kuncup di ketiak tangkai daun, yang menyebabkan daun tidak

selalu muncul secara bersamaan. Jenis daun tunggal dapat dikategorikan

berdasarkan kelengkapan bagian-bagian daun, yaitu pelepah daun, tangkai daun,

dan helaian daun. Jika daun hanya memiliki satu atau dua dari bagian-bagian ini,

maka disebut sebagai daun tidak lengkap. Daun tunggal memiliki beberapa jenis,

yaitu:

a.

Daun berupih merupakan daun yang hanya memiliki helaian dan upih daun
saja.

Daun bertangkai merupakan daun yang hanya memiliki helaian dan tangkai
daun saja.

Daun semu atau dikenal dengan jenis filodia merupakan jenis daun dari
perkembangan tangkai daun yang melebar.

Daun duduk dikenal juga dengan sessile yaitu daun yang bentuk pangkalnya
memeluk batang dan hanya memiliki helaian daun saja.
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Daun dibedakan menjadi dua kategori: daun lengkap dan daun tidak lengkap.
Daun lengkap umumnya banyak ditemukan pada tumbuhan monokotil
(Liliopsida), seperti pada tanaman pisang (Musa paradisiaca), tanaman pinang
(Areca catechu), dan tanaman tebu (Saccharum officinarum). Sebagian besar
tumbuhan kehilangan salah satu bagian daunnya, seperti upih atau tangkai daun,
dengan kehilangan bagian upih menjadi yang paling umum. Tumbuhan dengan
daun yang kehilangan salah satu bagian ini disebut daun tidak lengkap. Contoh
tumbuhan dengan daun tidak lengkap meliputi tanaman terong
(Solanum melongena), tanaman singkong (Manihot utilissima), dan tanaman
durian (Durio zibethinus). Daun lengkap memiliki bagian-bagian sebagai berikut:

a. Upih atau pelepah daun

Bagian daun yang melekat atau memeluk batang disebut pelepah daun.
Fungsi pelepah daun antara lain: pelindung kuncup muda, pelepah daun
dapat melindungi kuncup muda, seperti yang terlihat pada tanaman tebu
(Saccharum officinarum) dan tanaman kunyit (Curcuma domestica).
menguatkan batang tanaman, pelepah daun sering membungkus batang,
sehingga membantu menguatkan batang tanaman. Contohnya terdapat pada
tanaman pisang (Musa paradisiaca) dan tanaman gayong (Canna hibrida).
Batang semu pada beberapa tanaman, pelepah daun membentuk struktur
batang semu atau batang yang dibentuk oleh susunan pelepah. Contohnya
adalah tanaman pisang (Musa paradisiaca) dan tanaman kecombrang

(Etlingera elatior).Contoh daun lengkap dapat dilihat pada Gambar 2.
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o Helaian

o Tangkai

o Pelepdah

Gambar 2. Contoh Daun Lengkap
(Sumber: Pamungkas 2023)

b. Tangkai daun (petiolus)

Bagian daun yang mendukung helaian daun dan bertugas menempatkan
helaian daun disebut tangkai daun. Tangkai daun umumnya berbentuk
silinder. Beberapa bentuk tangkai daun antara lain: bulat dan berongga,
tangkai daun berbentuk bulat dengan rongga di dalamnya. Pipih dengan tepi
melebar, tangkai daun berbentuk pipih dan tepinya melebar. Berbentuk
persegi, tangkai daun memiliki bentuk segi empat. Setengah lingkaran,

tangkai daun berbentuk seperti setengah lingkaran.

c. Helaian daun (lamina)

Bentuk dan ukuran helaian daun bervariasi sesuai dengan jenis
tumbuhan. Beberapa sifat daun yang penting untuk diketahui meliputi:
bentuk daun (Circumscriptio), mengacu pada bagian daun yang terlebar,
bisa berada di tengah daun, di bawah tengah daun, di atas tengah daun, atau
tidak ada bagian yang terlebar. Ujung daun (4pex) bagian paling atas dari
helaian daun. Pangkal Daun (Basis), bagian paling bawah dari helaian daun,
tempat tangkai daun menempel. Susunan tulang daun (Nervatio/Venatio),
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pola atau struktur pembuluh daun yang terlihat pada daun. Tepi daun
(Margo), kontur atau batas luar helaian daun. Daging daun (/ntervenium),
bagian antara pembuluh daun, yang juga dikenal sebagai jaringan mesofil.
Permukaan Daun, tekstur atau karakteristik permukaan daun, yang bisa
halus, berbulu, atau berbintil. (Pamungkas, 2023). Sifat-sifat daun dapat

dilihat pada Gambar 3.

(d)

Gambar 3. Sifat daun (a) bentuk daun (circumscriptio), (b) Ujung
daun (apex), (c) Tepi Daun (margo) (d) Pangkal
daun (basis). (Sumber: Pamungkas, 2023)
2.5. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir, atau kerangka pemikiran, adalah dasar pemikiran dalam
penelitian yang dihasilkan dari sintesis fakta, observasi, dan kajian pustaka.
Kerangka berpikir mencakup teori, dalil, atau konsep-konsep yang menjadi dasar

penelitian. Dalam kerangka pemikiran, variabel-variabel penelitian dijelaskan

secara mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat
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digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan penelitian (Syahputri,

Fallenia & Syafitri, 2023). Kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 4.

Universitas Muhammadiah Makassar

Hutan Pendidikan

l

{

Identifikasi Jenis

1

- Jumlah individu/Jenis

- Diameter, tinggi total
dan tinggi bebas cabang

- Diagonal tajuk

|

Analisis Vegetasi

|

Komposisi Jenis

- INP

Indeks
Keanekaragaman Jenis
Proyeksi tutupan tajuk
Diagram Profil

|

Database sebagai dasar
pengelolaan

Gambar 4. Kerangka Pikir
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan mulai dari bulan Februari

sampai bulan Juli 2024, penelitian ini dilaksalankan di Hutan Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Makassar, Desa Pacekke, Kecamatan Soppeng Riaja,

Kabupaten Barru.

3.2. Alat dan Bahan

10.

Alat yang akan digunakan dalam penelitian adalah:

. Alat tulis, digunakan untuk mencatat data yang dikumpulkan selama

pelaksanaan penelitian.

Kamera, untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian dan kondisi
lapangan.

Rol meter, digunakan untuk mengukur area petak ukur atau sampel.

Tali, untuk menandai batas petak ukur.

Patok, untuk menandai batas petak ukur di lapangan.

Laptop, untuk mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.

Aplikasi inclinometer, untuk mengukur tinggi pohon secara akurat.

Peta kerja, digunakan untuk menentukan dan memahami batas wilayah
penelitian.

Phiband, untuk mengukur diameter pohon pada ketinggian tertentu.
Kompas, untuk mengetahui arah mata angin dan membantu dalam

penentuan lokasi.
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11. Stapler tembak, untuk mengencangkan penanda pohon pada batang pohon
agar tetap pada tempatnya.
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian adalah:

1. Tally sheet, digunakan sebagai tempat untuk mencatat data yang diperoleh
selama kegiatan penelitian.

2. Trash bag, digunakan untuk menyimpan spesimen tumbuhan yang tidak
diketahui jenisnya.

3. Map plastik, untuk menyimpan berkas dan dokumen penelitian agar tetap
rapi dan terlindungi.

4. Penanda pohon, digunakan untuk menandai pohon-pohon yang telah
diidentifikasi atau akan dianalisis.

5. Koran, digunakan untuk membuat herbarium, sebagai bahan penyerap
kelembapan dan pelindung spesimen.

6. Alkohol, digunakan sebagai pengawet untuk spesimen tumbuhan yang
tidak diketahui jenisnya, agar tetap awet dan tidak rusak.

7. Spesimen, bagian dari tumbuhan yang digunakan untuk pembuatan
herbarium, seperti daun, batang, atau bunga.

8. Herbarium, adalah koleksi spesimen tumbuhan yang diawetkan dan
digunakan untuk identifikasi serta studi lebih lanjut mengenai jenis

tumbuhan yang tidak diketahui.
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3.3. Definisi Operasional
Untuk mempelajari kondisi jenis pohon di Hutan Pendidikan Universitas
Muhammmadiyah Makassar diperlukan definisi dan batasan operasional, sebagai
berikut.
1. Habitus pohon adalah tumbuhan berkayu yang memiliki satu batang panjang
dan beberapa cabang menyebar setelah tinggi tertentu yang membentuk tajuk.
2. Indeks Nilai Penting adalah suatu gambaran yang menunjukkan jenis yang
mendominasi didalam kawasan petak ukur.
3. Indeks Keanekaragaman Jenis adalah indeks yang menyatakan struktur
komunitas dan kestabilan ekosistem.
4. Pohon merupakan tumbuhan berkayu yang batang utamanya memiliki
diameter > 20 cm.
5. Tiang memiliki ukuran diameter antara 10 — 20 cm.
6. Pancang memiliki tinggi > 1,5 meter dengan diameter kurang dari 10 cm.
7. Anakan pohon tinggi kurang dari 1,5 m
8. Proyeksi tutupan tajuk adalah visualisasi struktur tegakan secara horizontal
9. Diagram profil adalah visualisasi struktur tegakan secara vertikal
3.4. Teknik Penentuan Lokasi dan Petak Ukur
3.4.1. Penentuan Lokasi
Areal Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar dalam
pengelolaannya dibagi kedalam beberapa grid, Grid adalah batasan terkecil
pengelolaan hutan pendidikan yang luasnya masing-masing grid +6,2 ha. Pada

penelitian ini lokasi yang terpilih yaitu grid F2 yang ditentukan secara purposive.
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Grid F2 terpilih dengan pertimbangan penelitian ini adalah penelitian awal
sehingga dipilih lokasi yang lebih mudah dijangkau, seluruh areal berada
didalam lokasi hutan pendidikan, dan masih berhutan. Pembagian grid tersebut

dapat dilihat pada Gambar 5.

Keterangan :
~— = Batas Luar KHDTK
= Batas Grid KHDTK
O = Lokasi Peletakan Plot

Gambar 5. Peta KHDTK Universitas Muhammadiyah Makassar
(Sumber: https://Kehutanan.Unismuh.ac.id)

3.4.2. Peletakan Petak Ukur

Sebanyak 15 petak ukur juga diletakkan secara purposive didalam Lokasi
penelitan terpilih (grid F2). Syarat-syarat peletakan petak ukur adalah: tidak
terdapat pohon yang rebah atau bekas tebangan, tidak terdapat bukaan yang
banyak, dan memperhatikan intensitas cahaya matahari, kelembaban serta suhu

yang relatif sama pada ke 15 petak ukur.
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Ukuran petak ukur disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan pohon yang
akan diamati. Berikut adalah ukuran petak ukur untuk masing-masing tingkat
pertumbuhan: tingkat pohon 20 m x 20 m, tingkat tiang 10 m x 10 m, tingkat
Pancang 5 m x 5 m, tingkat anakan 2 m x 2 m. Adapun sketsa petak ukur

berdasarkan tingkat pertumbuhan dapat dilihat pada Gambar 6.

20mX20m
a
N
o
3
10mX10m >
L]
o
=)
b
SmX5m s
3
Lo >
a 3 =
E | E]
x| d 3
E

Wrxwz

Keterangan : a. Ukuran petak ukur untuk tingkat pohon
b. Ukuran petak ukur untuk tingkat tiang
c. Ukuran petak ukur untuk tingkat pancang

d. Ukuran petak ukur untuk tingkat anakan

Gambar 6.Sketsa petak ukur berdasarkan tingkat pertumbuhan

Data yang dikumpulkan pada petak ukur mencakup nama jenis pohon, dan
diameter pohon. Penentuan tingkat pertumbuhan pohon menggunakan kriteria dari
TPTI adalah sebagai berikut:

1. Anakan: mulai dari kecambah hingga setinggi kurang dari 1,5 meter.

2. Pancang: tinggi > 1,5 meter dan diameter kurang dari 10 cm.
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3. Tiang: diameter antara 10 cm hingga kurang dari 20 cm.
4. Pohon: diameter 20 cm atau lebih.

Ukuran petak ukur yang digunakan untuk mengambil data tutupan tajuk
adalah 20 m x 20 m dan untuk diagram profil 20 m x 10 m. Data yang
dikumpulkan mencakup tinggi pohon, tinggi bebas cabang, dan diagonal tajuk.
Adapun sketsa petak ukur untuk pengambilan data tutupan tajuk dan diagram

profil dapat dilihat pada Gambar 7.

20 m

20m
Gambar 7. Sketsa Petak Ukur Tutupan Tajuk Dan Diagram Profil.

3.5. Teknik Pengambilan Data

Data yang dikumpulkan ada dua yaitu data untuk membuat proyeksi tutupan

tajuk serta diagram profil dan data untuk menghitung Indeks Nilai Penting. Untuk
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membuat proyeksi tutupan tajuk data yang diambil berupa jenis pohon, titik
koordinat x dan y, diameter, tinggi total (Ttot), tinggi bebas cabang (TBC), tinggi
tajuk terlebar, lebar tajuk sesuai arah mata angin (UT-SB). Sedangkan untuk
menghitung Indeks Nilai Penting data yang dikumpulkan yaitu: jenis, jumlah
individu tiap jenis, dan diameter pada semua tingkat pertumbuhan (pohon, tiang,
pancang, dan anakan). Data yang dikumpulkan kemudian dicatat pada tallysheet,

contoh tallysheet yang digunakan dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.6. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan dua cara yaitu spesimen yang terkumpul
dibuat herbarium yang selanjutnya di identifikasi dengan cara: mengidentifikasi di
laboratorium, mencocokkan dengan kunci determinasi dan contoh herbarium yang
ada.
3.6.1. Indeks Nilai Penting (INP)
Data yang terkumpul kemudian akan dianalisis untuk mengetahui Indeks
Nilai Penting (INP). INP adalah parameter kuantitatif yang digunakan untuk
menyatakan tingkat dominansi atau penguasaan berbagai jenis dalam suatu
komunitas tumbuhan. Rumus yang digunakan menurut (Mueller-Dumbois &

Elenberg, 1974 ; Odum, 1993; Indrianto 2010 ; Megawati, dkk., 2020)

Jumlah individu suatu spesies

Kerapatan =
P Luas petak contoh

_ Kerapatan dari suatu spesies
Kerapatan relatif = —— x 100%
Jumlah kerapatan seluruh jenis
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Jumlah petak ditemukan suatu spesies

Frekuensi =
rekuensi Jumlah seluruh petak

) _ Frekuensi suatu spesies
Frekuensi relatif = _ —— x 100%
Jumlah frekuensi seluruh jenis

LBDS suatu spesies

Dominansi =
Luas petak contoh

_ _ ] Dominansi suatu jenis
Dominansi relatif = - - —— x 100%
Jumlah Dominansi seluruh jenis

INP = KR + FR + DR
Keterangan :

INP = Indeks Nilai Penting
KR = Kerapatan Relatif
FR = Frekuensi Relatif
DR = Dominansi Relatif
3.6.2. Indeks Keanekaragaman Jenis Shanon-Weiner (H”)
Keanekaragaman jenis (Species diversity) dihitung menggunakan rumus
indeks Shannon-Weiner (H’) berdasarkan Ludwig and Reynolds (1988) ; Wardah

(2008) ; Tudjuka,dkk (2014):
H’= -Yi-1 pi In pi, dimana piz%i

Keterangan:
H’= Indeks Keanekaragaman Shannon-Weiner
pi = Proporsi nilai penting jenis yang ditemukan dalam jenis yang ke-i

In = Logarita natural
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ni = jumlah individu dari jenis i
N=Jumlah total individu dari seluruh jenis
Berdasarkan indeks keanekaragaman jenis menurut Shannon-Weiner
didefinisikan sebagai berikut:
1. Nilai H>3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu petak
ukur adalah tinggi.
2. Nilai 1 £ H’ < 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies suatu petak
ukur adalah sedang.
3. Nilai H’< 1 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies suatu petak ukur
adalah rendah.
3.6.3. Proyeksi Tutupan Tajuk
Pengumpulan Data dilakukan dengan mengukur berbagai dimensi tanaman,
yang meliputi: Tinggi total, jarak dari dasar batang hingga ujung tertinggi
tanaman. Tinggi bebas cabang, jarak dari dasar batang hingga titik di mana
cabang pertama muncul. Diameter, ukuran ketebalan batang tanaman, biasanya
diukur pada ketinggian 1,3 meter dari permukaan. Lebar tajuk, ukuran horizontal
tajuk tanaman, diukur dalam empat arah mata angin (UTSB: Utara, Timur,
Selatan, Barat) menggunakan rol meter. Selanjutnya data yang telah
dikumpulkan diolah menggunakan Microsoft Excel dan Software SExl FS

(Ayuniningtyas dkk,2020).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Komposisi Jenis dan Jumlah Individu Tiap Jenis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 15 petak ukur ditemukan
10 jenis pohon dari 9 family. Jenis-jenis tersebut tersebar pada semua tingkat
pertumbuhan (pohon, tiang, pancang, dan anakan). Adapun jenis dan jumlah

individu tiap jenis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis dan Jumlah Individu Tiap Jenis berdasarkan Tingkat Pertumbuhan

: Tingkat Pertumbuhan Jumlah
No Jenis Nama Daerah ;
Pohon Tiang Pancang Anakan
1 Aleurites moluccana Pelleng 53 8 20 19 100
2 Polyalthia sp Jampu-jampu 8 27 23 14 72
3 Neolitsea sp Bakang 31 26 41 22 120
4 Melicoppe micrococca Ceramming 12 15 15 6 48
5 Ganophyllum falcatum Locong-locong 3 6 21 38 70
6  Barringtonia sp Alotting 5 6 2 17
7 Baccaure sp Alakkang 4 6 i 1 18
8  Polyalthia suberosa Belum diketahui 2 1 1 8
9 Psychotria robusta Tawe-tawe 2 1 2 13 37
10 Knema sp Belum diketahui 3 1 12 4 20
Total 125 % 168 120 510

Tabel 1 memperlihatkan bahwa jumlah total individu secara keseluruhan
tingkat pertumbuhan adalah 510. Untuk tingkat pohon jumlah total individu dari
keseluruhan jenis adalah 125, dimana Aleurites moluccana menempati jumlah
individu tertinggi yaitu 53 individu pohon. Untuk tingkat tiang, jumlah individu
dari keseluruhan jenis adalah 97. Jenis Polyalthia sp memiliki jumlah individu
tertinggi yaitu 27 individu. Selanjutnya untuk tingkat pancang memiliki total
jumlah individu 168. Pada tingkat pancang Neolitsea sp adalah jenis yang

memiliki jumlah individu tertinggi yaitu 41 individu. Untuk tingkat anakan
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jumlah individu keseluruhan adalah 120 dimana jenis Ghanophyllum falcatum

memiliki tingkat individu tertinggi yaitu 38 individu.

4.2. Kerapatan Jenis

Kerapatan jenis adalah perbandingan antara jumlah individu tiap jenis
dengan luas areal pengamatan. Hasil perhitungan kerapatan setiap jenis pada

setiap tingkat pertumbuhan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kerapatan Setiap Jenis Pada Setiap Tingkat Pertumbuhan

’ Kerapatan (Individu/ha) Jumlah
No Jenis Nama Daerah -
Pohon Tiang  Pancang Anakan
1 Aleurites moluccana Pelleng 88,33 53,33 666,67 3166,67 3975,00
2 Polyalthia sp Jampu-jampu 13,33 180,00 766,67 2333,33 329333
3 Neolitsea sp Bakang 51,67 173,33  1366,67 3666,67  5258,34
4 Melicoppe micrococca Ceramming 20,00 100,00 500,00 1000 1620,00
5 Ganophyllum falcatum Locong-locong 8,33 40,00 700 6333,33 7081,66
6  Barringtonia sp Alotting 8,33 40,00 133,33 333,33 515
7 Baccaure sp Alakkang 6,67 40,00 23333 166,67 446,67
8  Polyalthia suberosa Belum diketahui 333 6,67 133,33 166,67 310
9  Psychotria robusta Tawe-tawe 2), 213} 6,67 700 2166,67  2876,66
10 Knema sp Belum diketahui 500 6,67 400 666,67  1078,33
Total 208,32 646,67  5600,00 20000  26454,99

Tabel 2 memperlihatkan bahwa untuk tingkat pohon Aleurites moluccana
memiliki nilai kerapatan tertinggi yaitu 88,33 individu per hektar. Selanjutnya
adalah Polyalthia sp dengan nilai kerapatan sebesar 180,00 individu per hektar.
Sedangkan jenis yang memiliki nilai kerapatan jenis terendah ada dua yaitu
Polyalthia suberosa dan Psychotria robusta dengan nilai kerapatan 3,33 individu
per hektar.

Polyalthia sp adalah jenis yang memiliki kerapatan tertinggi untuk tingkat

tiang yaitu 180,00 individu per hektar. Selanjutnya jenis Neolitsea sp dengan nilai
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kerapatan 173,33 individu per hektar. Berbeda dengan nilai kerapatan yang
terendah terdapat tiga jenis yang memiliki nilai kerapatan terendah yaitu Knema

sp, Psychotria robusta dan Polyalthia suberosa dengan nilai kerapatan yaitu 6,67.

Tingkat pancang jenis Neolitsea sp adalah jenis yang memiliki tingkat
kerapatan tertinggi yaitu 1366,67. Selanjutnya di urutan kedua jenis Polyalthia sp
dengan nilai kerapatan 766,67. untuk nilai kerapatan terendah terdapat dua jenis
yaitu jenis Barringtonia sp dan Polyalthia suberosa dengan nilai kerapatan 133,33

individu per hektar.

Selanjutnya untuk tingkat anakan Ghanophyllum falcatum adalah jenis yang
memiliki nilai kerapatan tertinggi yaitu 7081,66 individu per hektar. Sedangkan
untuk jenis yang memiliki kerapatan terrendah yaitu jenis Polyalthia suberosa

dengan nilai kerapatan 310 individu per hektar.

4.3. Frekuensi Jenis

Nilai frekuensi setiap jenis diperoleh dari jumlah kehadiran suatu jenis dibagi
dengan jumlah petak ukur. Hasil perhitungan frekuensi setiap jenis pada setiap

tingkat pertumbuhan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Frekuensi setiap jenis pada setiap tingkat pertumbuhan

No Jenis Nama Daerah - Frekuensi Jumlah
Pohon Tiang Pancang Anakan
1 Aleurites moluccana Pelleng 0,93 0,40 0,40 0,47 2,2
2 Polyalthia sp Jampu-jampu 0,33 0,67 0,67 0,47 2,14
3 Neolitsea sp Bakang 0,87 0,73 0,67 0,53 2,8
4 Melicoppe micrococca ~ Ceramming 0,40 0,53 0,53 0,20 1,66
5 Ganophyllum falcatum Locong-locong 0,33 0,27 0,53 0,80 1,93
6  Barringtonia sp Alotting 0,20 0,27 0,20 0,13 0,8
7 Baccaure sp Alakkang 0,20 0,33 0,33 0,07 0,93
8  Polyalthia suberosa Belum diketahui 0,07 0,07 0,07 0,07 0,28
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9  Psychotria robusta Tawe-tawe 0,07 0,07 0,20 0,13 0,47
10  Knema sp Belum diketahui 0,13 0,07 0,33 0,13 0,66

Total 3,53 3,41 3,93 3,00 13,87

Tabel 3 memperlihatkan bahwa frekuensi jenis tertinggi untuk tingkat pohon
adalah Aleurites moluccana yaitu 0,93 atau dengan kata lain Aleurites moluccana
hadir atau ditemukan pada 14 dari 15 petak ukur. Selanjutnya urutan kedua adalah
Neolitsea sp dengan nilai frekuensi jenis sebesar 0,87 atau dengan kata lain
Neolitsea sp hadir atau ditemukan pada 13 dari 15 petak ukur. Sebaliknya jenis
yang memiliki nilai frekuensi terrendah adalah Psychotria robusta, dan
Polyaltthia suberosa dengan nilai frekuensi jenis 0,07, atau dengan kata lain

kedua jenis tersebut hanya hadir pada satu dari 15 petak ukur yang ada.

Neolitsea sp adalah jenis dengan nilai frekuensi tertinggi untuk tingkat tiang
yaitu 0,73 atau dengan kata lain Neolitsea sp hadir pada 11 dari 15 petak ukur.
Selanjutnya diurutan kedua terdapat jenis Polyalthia sp dengan nilai frekuensi
0,67 atau dengan kata lain jenis tersebut hadir pada 10 dari 15 petak ukur.
Sedangkan untuk frekuensi terendah ditemukan tiga jenis yaitu Psychotria
robusta, Knema sp dan Polyalthia suberosa dengan nilai frekuensi 0,07. Nilai
frekuensi ini dapat berarti bahwa ketiga jenis tersebut hadir/ditemukan pada satu

dari 15 petak ukur.

Neolitsea sp dan Polyalthia sp adalah jenis yang memiliki nilai frekuensi
tertinggi untuk tingkat pancang yaitu 0,73 atau dengan kata lain Neolitsea sp dan
Polyalthia sp hadir pada 11 dari 15 petak ukur. Selanjutnya diurutan kedua juga
terdapat dua jenis yaitu Melicoppe microcca dan Ganophyllum falcatum dengan

nilai frekuensi 0,67 atau dengan kata lain jenis tersebut hadir pada 10 dari 15
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petak ukur. Selanjutnya ditemukan hanya jenis polyalthia suberosa yang memiliki
nilai frekuensi terendah yaitu 0,07 yang berarti Polyalthia suberosa hanya

dijumpai pada satu dari 15 petak ukur.

Selanjutnya untuk tingkat anakan, Ganophylum falcatum merupakan jenis
yang memiliki nilai frekuensi tertinggi yaitu 0,80 yang berarti jenis tersebut
ditemukan atau hadir pada 12 dari 15 petak ukur, disusul oleh Neolitsea sp
dengan nilai frekuensi 0,53 dengan kata lain jenis ini ditemukan pada 8 dari 15
petak ukur. Sebaliknya ditemukan dua jenis yang memiliki nilai frekuensi
terendah yaitu Baccaurea sp dan Polyalthia suberosa dengan nilai frekuensi 0,07

yang berarti kedua jenis tersebut hanya ditemukan pada satu dari 15 petak ukur.

4.4. Dominansi Jenis

Dominansi jenis adalah luas bidang dasar suatu jenis dibagi dengan luas
seluruh petak ukur. Hasil perhitungan dominansi jenis setiap tingkat pertumbuhan

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Dominansi jenis setiap tingkat pertumbuhan

| Dominansi (m?) Jumlah
No Jenis Nama Daerah :
Pohon  Tiang Pancang

1 Aleurites moluccana Pelleng 6,91 0,91 1,34 9,16
2 Polyalthia sp Jampu-jampu 0,58 1,91 1,85 4,34
3 Neolitsea sp Bakang 2,78 2,77 2,58 8,13
4 Melicoppe micrococca ~ Ceramming 0,87 1,57 1,42 3,86
5 Ganophyllum falcatum  Locong-locong 0,59 0,78 1,39 2,76
6  Barringtonia sp Alotting 0,42 0,57 0,10 1,09
7 Baccaure sp Alakkang 0,4 0,19 0,27 0,86
8  Polyalthia suberosa Belum diketahui 0,17 0,57 0,21 0,95
9  Psychotria robusta Tawe-tawe 0,17 1,57 1,23 2,97
10  Knema sp Belum diketahui 2,78 0,78 0,63 4,19
Total 15,67 11,62 11,02 38,31
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa dominansi jenis tertinggi untuk tingkat
pohon adalah Aleurites moluccana yaitu 6,91 m?, sebaliknya ada dua jenis yang
memiliki dominansi jenis terendah yaitu jenis Psychotria robusta dan Polyalthia
suberosa dengan nilai dominansi 0,17 m?. Selanjutnya untuk tingkat tiang dan
pancang Neolitsea sp adalah jenis yang memiliki nilai dominansi tertinggi yaitu
2,77 m? untuk tingkat tiang, dan 2,58 m? untuk tingkat pancang. Sebaliknya jenis
yang memiliki nilai dominansi terendah pada tingkat tiang yaitu jenis Baccaurea
sp, dengan nilai dominansi 0,19 m? Dan untuk tingkat pancang jenis yang

memiliki nilai dominansi terendah adalah jenis Barringtonia sp yaitu 0,10m>.

4.5. Indeks Nilai Penting

4.5.1. Pohon

Indeks nilai penting diperoleh dengan cara menjumlahkan kerapatan relatif,
frekuensi relatif, dan dominansi relatif. Nilai total indeks nilai penting untuk
tingkat pohon adalah 300. Hasil perhitungan indeks nilai penting masing-masing

jenis untuk tingkat pohon dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Indeks Nilai Penting Masing-Masing Jenis Pada Tingkat Pohon

No Jenis Nama Daerah KR FR DR INP
1 Aleurites moluccana Pelleng 42,40 26,42 45,44 114,26
2 Polyalthia sp Jampu-jampu 6,40 9,43 3,86 19,69
3 Neolitsea sp Bakang 2480 24,53 18,54 67,86
4 Melicoppe micrococca  Ceramming 9,60 11,32 5,84 26,76
5 Ganophyllum falcatum  Locong-locong 4,00 9,43 2,68 16,11
6 Baringtonia racemosa  Alotting 4,00 5,66 2,83 12,49
7 Baccaure sp Alakkang 3,20 5,66 2,65 11,51
8 Polyalthia suberosa Belum diketahui 1,60 1,89 1,15 4,64
9 Psychotria robusta Tawe-tawe 1,60 1,89 1,15 4,64

10  Knema sp Belum diketahui 2,40 3,77 18,54 24,71

Total 100,00 100,00 100,00 300,00
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Tabel 5 memperlihatkan bahwa jenis yang memiliki indeks nilai penting
tertinggi adalah Aleuretis maluccana yaitu 114,26. Hal ini disebabkan karena
Aleuretis maluccana memiliki kerapatan yang tinggi, frekuensi yang tinggi dan
dominansi yang tinggi. Selanjutnya kedua tertinggi adalah jenis Neoletsia sp
dengan jumlah indeks nilai penting 67,86. Sebaliknya terdapat dua jenis yang
memiliki indeks nilai penting terendah yaitu Psychotria robusta dan Polyalthia

suberosa dengan indeks nilai penting 4,64.

4.5.2. Tiang

Indeks nilai penting pada tingkat tiang juga diperoleh dengan cara yang sama
pada tingkat pohon yaitu dengan menjumlahkan kerapatan relatif, frekuensi
relatif, dan dominansi relatif. Nilai total indeks nilai penting untuk tingkat tiang
adalah 300. Hasil perhitungan indeks nilai penting masing-masing jenis untuk

tingkat tiang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Indeks Nilai Penting Masing-Masing Jenis Pada Tingkat Tiang

No Jenis Nama Daerah KR FR DR INP
1 Aleurites moluccana  Pelleng 8,25 11,76 7,83 27,85
2 polyalthia sp Jampu-jampu 27,84 19,61 16,44 63,88
3 Neolitsea sp Bakang 26,80 21,57 23,84 72,21
4  Melicoppe micrococca Ceramming 1546 15,69 13,51 44,66
5 Ganophyllum falcatum Locong-locong 6,19 7.84 6,71 20,74
6  Barringtonia sp Alotting 6,19 7.84 4,91 18,93
7  Baccaure sp Alakkang 6,19 9,80 1,64 17,62
&  polyalthia suberosa Belum diketahui 1,03 1,96 4,91 7,90
9  Psychotria robusta Tawe-tawe 1,03 1,96 13,51 16,50
10 Knema sp Belum diketahui 1,03 1,96 6,71 9,70
Total 100,00 100,00 100,00 300,00

Tabel 6 memperlihatkan bahwa jenis yang memiliki indeks nilai penting

tertinggi adalah Neolitsea sp yaitu 72,21. Selanjutnya Polyalthia sp adalah jenis
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yang memiliki indeks nilai penting tertinggi kedua setelah Neolitsea sp yaitu
63,88. Meskipun Kerapatan relatif Neolitsea sp memiliki nilai lebih rendah tetapi
pada frekuensi relatif dan dominansi relatif Neolitsea sp memiliki nilai yang lebih
tinggi. Sebaliknya Polyalthia suberosa adalah jenis yang memiliki indeks nilai

penting terendah yaitu 7,90.

4.5.3. Pancang

Indeks nilai penting pada tingkat pancang diperoleh dengan cara yang sama
pada tingkat pohon dan tiang yaitu dengan menjumlahkan kerapatan relatif,
frekuensi relatif, dan dominansi relatif. Nilai total indeks nilai penting untuk
tingkat pancang adalah 300. Hasil perhitungan indeks nilai penting masing-

masing jenis pada tingkat pancang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Indeks Nilai Penting Masing-Masing Jenis Pada Tingkat Pancang

No Jenis Nama Daerah KR FR DR INP
1 Aleurites moluccana Pelleng 11,90 10,18 12,20 34,28
2 Polyalthia sp Jampu-jampu 13,69 17,05 16,78 47,52
3 Neolitsea sp Bakang 24,40 17,05 23,40 64,85
4 Melicoppe micrococca  Ceramming 8,93 13,49 12,88 35,29
5 Ganophyllum falcatum  Locong-locong 12,50 13,49 12,61 38,59
6 Barringtonia sp Alotting 2,38 5,09 0,91 8,38
7 Baccaure sp Alakkang 4,17 8,40 2,45 15,01
8 Polyalthia suberosa Belum diketahui 2,38 1,78 1,90 6,07
9 Psychotria robusta Tawe-tawe 12,50 5,09 11,16 28,75
10 Knema sp Belum diketahui 7,14 8,40 5,71 21,25
Total 100,00 100,00 100,00 300,00

Tabel 7 memperlihatkan bahwa untuk tingkat pancang Neolitsea sp juga

memiliki indeks nilai penting yang tertinggi yaitu 64,85, sama dengan pada
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tingkat tiang. Sedangkan jenis yang memiliki indeks nilai penting terendah adalah

Polyalthia suberosa dengan indeks nilai penting 6,07.

4.5.4. Anakan

Indeks nilai penting pada tingkat anakan berbeda dengan tingkat pohon,tiang

dan pancang. Indeks nilai penting pada tingkat anakan diperoleh dengan cara

menjumlahkan kerapatan relatif, dan frekuensi relatif, Nilai total indeks nilai

penting untuk tingkat anakan adalah 200. Hasil perhitungan indeks nilai penting

masing-masing jenis pada tingkat anakan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Indeks Nilai Penting Masing-Masing Jenis Pada Tingkat Anakan

No Jenis Nama Daerah KR FR INP
1 Aleurites moluccana Pelleng 15,83 15,56 31,39
2 Polyalthia sp Jampu-jampu 11,67 15,56 27,22
4 Neolitsea sp Bakang 18,33 17,78 36,11
5 Melicoppe micrococca  Ceramming 5,00 6,67 11,67
6 Ganophyllum falcatum  Locong-locong 31,67 26,67 58,33
7 Barringtonia sp Alotting 1,67 4,44 6,11
] Baccaure sp Alakkang 0,83 2,22 3,06
9 Polyalthia suberosa Belum diketahui 0,83 222 3,06
10 Psychotria robusta Tawe-tawe 10,83 4,44 15,28
12 Knema sp Belum diketahui 3,33 4,44 7,78
Total 100,00 100,00 200,00

Tabel 8 memperlihatkan bahwa jenis yang memiliki indeks nilai penting

tertinggi adalah Ganophyllum falcatum dengan indeks nilai penting yaitu 58,33.

Kemudian disusul oleh jenis Neolitsea sp dengan indeks nilai penting 36,11.

Sebaliknya jenis Baccaurea sp dan Polyalthia sp memiliki indeks nilai penting

terrendah yaitu 3,00.
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4.6. Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman adalah ukuran kuantitatif yang mencerminkan
berapa banyak jenis yang ada dalam kumpulan data (komunitas). Indeks
keanekaragaman yang digunakan pada penelitian ini adalah indeks
keanekaragaman shanon-weiner. Hasil perhitungan keanekragaman jenis pohon

untuk berbagai tingkat pertumbuhan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Indeks Keanekaragaman Jenis (H)

Indeks Keanekaragaman (H')
Pohon 1,700
Tiang 1,861

Pancang 2,104

Anakan 1,870

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat pancang memiliki nilai Indeks
Keanekaragaman Jenis tertinggi yaitu 2,104 sebaliknya tingkat pohon memiliki
indeks keanekaragaman jenis terendah yaitu 1,700. Meskipun demikian jika
diperbandingkan dengan kategori tingkat keanekaragaman menurut Shannon-
Weiner, maka Indeks Keanearagaman jenis pada semua tingkat pertumbuhan

masuk dalam kategori sedang(l <H’ <3 ).

4.7. Proyeksi Tutupan Tajuk

Proyeksi tutupan tajuk adalah visualisasi struktur tegakan secara horizontal

(Nirwana, 2020). Proyeksi tutupan tajuk dapat dilihat pada Gambar 8,9, dan 10.
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Gambar 8. Proyeksi Tutupan Tajuk Petak Ukur 1

Gambar 8 menunjukan proyeksi tutupan tajuk 58 individu dari 8 jenis yang
tersebar pada tingkat pertumbuhan pohon, tiang, dan pancang. Masing-masing 15
individu tingkat pohon, 11 individu tingkat tiang, dan 32 individu untuk tingkat
pancang. Sedang kedelapan jenis tersebut adalah: Aleurites moluccana, Neolitsea
sp, Melicoppe micrococca, Ganophyllum falcatum, Baccaurea sp, dan, Knema sp.
Dari hasil perhitungan diperoleh persentase tutupan tajuk sebesar 69% atau
dengan kata lain daerah yang tidak tertutupi tajuk atau areal yang terbuka sebesar

31%.
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Gambar 9. Proyeksi Tutupan Tajuk Petak Ukur 2

Proyeksi tutupan tajuk petak ukur 2 menunjukan proyeksi tutupan tajuk 51
individu dari 9 jenis yang tersebar pada tingkat pertumbuhan pohon, tiang, dan
pancang. Masing-masing 11 individu tingkat pohon, 8 individu tingkat tiang, dan
32 individu untuk tingkat pancang. Sedang kesembilan jenis tersebut adalah:
Aleurites moluccana, Neolitsea sp, Melicoppe micrococca, Baccaurea sp,
Psychotria robusta, Polyalthia suberosa, dan, Knema sp. Dari hasil perhitungan
diperoleh persentase tutupan tajuk sebesar 80,25% atau dengan kata lain daerah

yang tidak tertutupi tajuk atau areal yang terbuka sebesar 19,75%.
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Gambar 10. Proyeksi Tajuk Petak Ukur 3.

Proyeksi tutupan tajuk petak ukur 3 menunjukan proyeksi tutupan tajuk 52
individu dari 9 jenis yang tersebar pada tingkat pertumbuhan pohon, tiang, dan
pancang. Masing-masing 14 individu tingkat pohon, 11 individu tingkat tiang, dan
27 individu untuk tingkat pancang. Sedang kesembilan jenis tersebut adalah:
Aleurites moluccana, Neolitsea sp, Ganophyllum falcatum, Melicoppe
micrococca, Baccaurea sp, Polyalthia suberosa, dan Knema sp. Dari hasil
perhitungan diperoleh persentase tutupan tajuk sebesar 89% atau dengan kata lain

daerah yang tidak tertutupi tajuk atau areal yang terbuka sebesar 11%.

Persentase tutupan tajuk pada petak ukur terpilih masing-masing petak ukur I
sebesar 69% atau dengan kata lain daerah yang tidak tertutupi tajuk atau areal

yang terbuka sebesar 31%. Petak ukur II persentase tutupan tajuk 80,25% atau
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dengan kata lain daerah yang tidak tertutupi tajuk atau areal yang terbuka sebesar
19,75%. Petak ukur III persentase tutupan tajuk sebesar 89% atau dengan kata lain

daerah yang tidak tertutupi tajuk atau areal yang terbuka sebesar 11%.
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Sebanyak 11 jenis pohon dari 9 family ditemukan menyebar diseluruh tingkat
pertumbuhan baik pohon, tiang, pancang, ataupun anakan. Jenis tersebut
adalah Aleurites moluccana,  Neolitsea sp, Melicoppe micrococca,
Ganophyllum falcatum, Baccaurea sp, Psychotria robusta, Knema sp, sp 11, sp
VII, sp IX, dan sp XI. Aleurites moluccana adalah jenis yang memiliki jumlah
individu tertinggi untuk tingkat pohon yaitu 54. Selanjutnya Neolitsea sp
memiliki jumlah individu tertinggi untuk tingkat tiang dan pancang (26 dan
41), terakhir Ganophyllum falcatum adalah jenis yang memiliki jumlah
individu tertinggi untuk anakan.

2. Aleurites moluccana memiliki indeks nilai penting (INP) tertinggi untuk
tingkat pohon yaitu 112,54. Selanjutnya Neolitsea sp adalah jenis yang
memiliki nilai INP tertinggi pada tingkat tiang dan pancang (67,37 dan 63,14),
terakhir Ganophyllum falcatum memiliki INP tertinggi untuk tingkat anakan
yaitu 56,43. Tingkat pancang memiliki nilai Indeks Keanekaragaman Jenis
tertinggi yaitu 2,185 sebaliknya tingkat pohon memiliki Indeks
Keanekaragaman Jenis terendah yaitu 1,748. Meskipun demikian Indeks
Keanearagaman jenis semua tingkat pertumbuhan masuk dalam kategori
sedang (1 <H <3 ).

3. Persentase tutupan tajuk pada petak ukur terpilih masing-masing petak ukur I

sebesar 69% atau dengan kata lain daerah yang tidak tertutupi tajuk atau areal
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yang terbuka sebesar 31%. Petak ukur II persentase tutupan tajuk 80,25% atau
dengan kata lain daerah yang tidak tertutupi tajuk atau areal yang terbuka
sebesar 19,75%. Petak ukur III persentase tutupan tajuk sebesar 89% atau
dengan kata lain daerah yang tidak tertutupi tajuk atau areal yang terbuka

sebesar 11%..

5.2. Saran
Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan identifikasi jenis bukan hanya
habitus pohon tetapi juga pada tumbuhan bawah lainnya, seperti semak dan herba

serta tumbuhan epifit.
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Lampiran 1. Tally Sheet

LAMPIRAN

Peangambilan Data Proyeksi Tajuk dan Diagram Profil

No | Jenis | (X,Y) | Tinggi Tinggi Tinggi Tajuk | Lebar Diameter
Total Cabang Terlebar (m) | Tajuk
(m) Pertama (m) (U,T,S,B)
1
2
3
4
5
6
dst
Pengambilan Data Indeks Nilai Penting
No Jenis Tingkat Pertumbuhan Diameter
Pohon | Tiang | Pancang | Anakan
1
2
3
4
5
dst
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Lampiran 2. Data Jenis

No Family Nama Ilmiah Nama Daerah
1 Euphorbiaceae Aleurites moluccana Kemiri
2 Annonaceae Polyalthia sp Jampu-jampu
3 Lauraceae Neolitsea sp Bakang
4 Rutaceae Melicoppe micrococca Ceramming
5 Sapindaceae Ganophyllum falcatum Locong-locong
6 Lecythidaceae Baringtonia racemosa Aloting
7 Phyllanthaceae Baccaure sp Alakkang
8 Annonaceae Polyalthia suberosa Belum diketahui
9 Rubiaceae Psychotria robusta Tawe-tawe
10 Myristicaceae Knema sp Belum diketahui
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Lampiran 3. Tabel Data Perhitungan Indeks Nilai Penting Tingkat Pohon

No

Jenis Jumlah | LBDS | Kerapatan | KR | Frekuensi FR Dominansi DR INP
1 | Aleurites moluccana 53 4,08 88,33 42,40 0,93 26,42 6,81 4422 | 113,04
2 | Polyalthia sp 8 0,35 13483 6,40 0,33 9,43 0,58 3,75 19,59
3 | Neolitsea sp 31 1,67 51,67 24,80 0,87 24,53 2,78 18,04 | 67,37
4 | Melicoppe 12 0,52 20 9,60 0,40 11,32 0,87 568 | 26,60
micrococca
5 gj‘c’%f;y Hum 5 0,25 8,33 4,00 033 9,43 0,41 2,68 | 16,11
6 | Baringtonia racemosa 5 0,25 8,33 4,00 0,20 5,66 0,42 2,75 12,41
7 | Baccaure sp 4 0,24 6,67 3,20 0,20 5,66 0,40 2,58 11,44
8 | Polyalthia suberosa 2 0,10 e 1,60 0,07 1,89 0,17 1,12 4,61
9 | Psychotria robusta 2 0,10 D 1,60 0,07 1,89 0,17 1,12 4,61
10 | Knema sp 3 1,67 5 2,40 0,13 S 2,78 18,04 | 2421
125 9,24 208,33 100,00 3,53 100,00 15,39 100,00 | 300,00
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Lampiran 4. Tabel Data Perhitungan Indeks Nilai Penting Tingkat Tiang

No Jenis Jumlah | LBDS | Kerapatan | KR | Frekuensi FR | Dominansi | DR INP
1 | Aleurites moluccana 8 0,14 53,33 8,25 0,40 11,76 0,91 7,83 27,85
2 | polyalthia sp 27 0,40 180,00 | 27,84 0,67 | 19,61 1,91 16,44 | 63,88
3 | Neolitsea sp 26 0,41 173,33 26,80 0,73 21,57 2,77 23,84 72,21
4 | Melicoppe micrococca 15 0,23 100,00 15,46 0,53 15,69 1,57 13,51 44,66
5 | Ganophyllum falcatum 6 ) 40,00 6,19 (82 7,84 0,78 6,71 20,74
6 | Barringtonia sp 6 0,09 40,00 6,19 0,27 7,84 0,57 491 18,93
7 | Baccaure sp 6 0,01 40,00 6,19 0,33 9,80 0,19 1,64 17,62
8 | polyalthia suberosa 1 0,09 6,67 1,03 0,07 1,96 0,57 491 7,90
9 | Psychotria robusta 1 0,23 6,67 1,03 0,07 1,96 1,57 13,51 16,50
10 | Knema sp 1 0,12 6,67 1,03 0,07 1,96 0,78 6,71 9,70
Total 97 1,82 646,67 100 3,40 100,00 11,62 100,00 | 300,00
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Lampiran 5. Tabel Data Perhitungan Indeks Nilai Penting Tingkat Pancang

No Jenis Jumlah | LBDS | Kerapatan | KR | Frekuensi FR | Dominansi | DR INP
1 | Aleurites moluccana 20 0,04 666,67 11,90 0,40 10,18 1,34 12,20 34,28
2 | Polyalthia sp 23 0,06 766,67 | 13,69 | 0,67 17,05 | 1,85 1678 | 47,52
4 | Neolitsea sp 41 0,08| 1366,67| 2440| 0,67 17,05 2,58 2340 | 6485
5 | Melicoppe micrococca 15 0,03 500,00 8,93 0,53 13,49 1,42 12,88 35,29
6 | Ganophyllum falcatum o 0,04 700,00 |- 12,50| = 0,53 13,49 1,39 12,61 | 38,59
7 | Barringtonia sp 4 0,00 133,33 2,38 0,20 5,09 0,10 0,91 8,38
8 | Baccaure sp i 0,01 233,33 4,17 033 8,40 0,27 245 | 1501
9 | Polyalthia suberosa 4 0,01 133,33 2,38 0,07 1,78 0,21 1,90 6,07
10 | Psychotria robusta 21 0,04 700,00 12,50 0,20 5,09 1,23 11,16 28,75
12 | Knema sp " 0,02 400,00 7140 - 0.33 8,40 0,63 571 2125

Total 168 0,33 5600,00 | 100,00 3,93 100,00 11,02 100,00 | 300,00

47




Lampiran 6. Tabel Data Perhitungan Indeks Nilai Penting Tingkat Anakan

No Jenis Jumlah | Kerapatan | KR | Frekuensi FR INP

1 | Aleurites moluccana 19 3166,67 15,83 0,47 15,56 31,39
2 | Polyalthia sp 14 2333,33 11,67 0,47 15,56 27,22
4 | Neolitsea sp 22 3666,67 18,33 0,53 17,78 36,11
5 | Melicoppe micrococca 6 1000,00 5,00 0,20 6,67 11,67
6 | Ganophyllum falcatum 38 6333,33 31,67 0,80 26,67 58,33
7 | Barringtonia sp 2 333,33 1,67 0,13 4,44 6,11
8 | Baccaure sp 1 166,67 0,83 0,07 2729 3,06
9 | Polyalthia suberosa 1 166,67 0,83 0,07 2,22 3,06
10 | Psychotria robusta 13 2166,67 10,83 0,13 4,44 15,28
12 | Knema sp 4 666,67 3,33 0,13 4,44 7,78
Total 120 20000 100,00 3,00 | 100,00 | 200,00
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Lampiran 7. Tabel Perhitungan Indeks Keanekaragaman Jenis Tingkat Pohon

No Jenis (nf/;]) LnPi | PiLnPi
1 Aleurites moluccana 0,424 | -0,858 -0,364
2 Polyalthia sp 0,064 -2,749 -0,176
3 Neolitsea sp 0,248 -1,394 -0,346
4 Melicoppe micrococca 0,096 -2,343 -0,225
5 Ganophyllum falcatum 0,040 | -3,219 -0,129
6 Baringtonia racemosa 0,040 -3,219 -0,129
7 Baccaure sp 0,032 -3,442 -0,110
8 Polyalthia suberosa 0,016 -4,135 -0,066
9 Psychotria robusta 0,016 -4,135 -0,066
10 Knema sp 0,024 -3,730 -0,090

1,700

49



Lampiran 8. Tabel Perhitungan Indeks Keanekaragaman Jenis Tingkat Tiang

No Jenis Pi Ln Pi PiLn Pi
1 | Aleurites moluccana 0,08 -2,495 -0,206
2 | polyalthia sp 0,28 -1,279 -0,356
3 | Neolitsea sp 0,27 -1,317 -0,353
4 | Melicoppe micrococca 0,15 -1,867 -0,289
5 | Ganophyllum falcatum 0,06 -2,783 -0,172
6 | Barringtonia sp 0,06 -2,783 -0,172
7 | Baccaure sp 0,06 -2,783 -0,172
8 | polyalthia suberosa 0,01 -4,575 -0,047
9 | Psychotria robusta 0,01 -4,575 -0,047

10 | Knema sp 0,01 -4,575 -0,047
Total 1,861

50



Lampiran 9. Tabel Perhitungan Indeks Keanekaragaman Jenis Tingkat

Pancang
No Jenis Pi LnPi | PiLnPi
1 | Aleurites moluccana 0,119 22,128 ] -0,253
2 | Polyalthia sp 0,137 -1,988 | -0,272
4 | Neolitsea sp 0,244 -1,410 | -0,344
5 | Melicoppe micrococca 0,089 2416 | -0,216
6 | Ganophyllum falcatum 0,125 -2,079 | -0,260
7 | Barringtonia sp 0,024 -3,738 -0,089
8 | Baccaure sp 0,042 -3,178 | -0,132
9 | Polyalthia suberosa 0,024 -3,738 | -0,089
10 | Psychotria robusta 0,125 -2,079 | -0,260
12 | Knema sp 0,071 -2,639 -0,189
Total 2,104
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Lampiran 10. Tabel Perhitungan Indeks Keanekaragaman Jenis Tingkat

Anakan
No Jenis Pi Ln Pi PiLn Pi

1 | Aleurites moluccana 0,158 -1,843 -0,292
2 | Polyalthia sp 0,117 -2,148 -0,251
4 | Neolitsea sp 0,183 -1,696 -0,311
5 | Melicoppe micrococca 0,050 -2,996 -0,150
6 | Ganophyllum falcatum 0,317 -1,150 -0,364
7 | Barringtonia sp 0,017 -4,094 -0,068
8 | Baccaure sp 0,008 -4,787 -0,040
9 | Polyalthia suberosa 0,008 -4,787 -0,040
10 | Psychotria robusta 0,108 S 73 -0,241
12 | Knema sp 0,033 -3,401 -0,113
Total 1,870
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Lampiran 12. Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 13. Surat Bebas Plagiasi
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Lampiran 13. Surat Bebas Plagiasi
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Lampiran 13. Surat Bebas Plagiasi
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Lampiran 14. Dokumentasi Kegiatan
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Lampiran 15. Dokumentasi Spesimen

Neolitsea sp

Melicoppe micrococca
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Lampiran 15. Dokumentasi Spesimen

Baccaure sp

Sp IX

64



Lampiran 15. Dokumentasi Spesimen

Psychotria robusta Sp XI

Knema sp
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